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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Polres Ponorogo 

1. Profil Polres Ponorogo 

Kepolisian Resor Ponorogo (Polres) merupakanvSatuanvWilayah 

KepolisianvResorvyangvberkedudukan di Kabupaten Ponorogo. SaatvinivPolres 

Ponorogovmenaungiv21 KepolisianvSektorv (Polsek) vdalam 21vKecamatan 

terdirivdarivPolsekvBabadan, PolsekvBadegan, PolsekvBalong, Polsekv 

Bungkal, PolsekvJambon, PolsekvJenangan, PolsekvJetis, PolsekvKauman, 

PolsekvMlarak, PolsekvNgebel, PolsekvNgrayun, PolsekvPonorogo, Polsekv 

Pudak, PolsekvPulung, PolsekvSambit, PolsekvSampung, PolsekvSawoo, Polsek 

Siman, PolsekvSlahung, PolsekvSooko dan PolsekvSukorejo. 

TugasvpokokvPolresvadalahvmenyelenggarakanvtugasvpokok paromoter 

kepolisianvRepublikvIndonesiavdalamvmemeliharavkeamanan danvketertiban 

masyarakat, vmenegakkanvhukum serta memberikan perlindungan, pengayoman, 

pelayananvkepada masyarakatvdanvmelaksanakanvtugasvPolrivdalamvdaerah 

hukum Polres sesuai dengan peraturan perundang-undangan. vPolres 

menyelenggarakanvfungsivpemberianvpenangananvlaporan atauvpengaduan, 

pemberianvbantuanvdanvpertolonganvtermasukvpengamanvkegiatan masyarakat 

danvinstansivpemerintah, vpelayananvsuratvizin/keteranganvsertavpelayanan 

pengaduanvatasvtindakan. 
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2. VisivMisivPolresvPonorogo 

Visi 

“Kepolisian Resor Ponorogo sebagai Mitra yang Dipercaya 

Masyarakat, Bertindak secara Profesional dalam Menegakkan Hukum dan 

Pemeliharaan Kamtibmas yang Unggul, menjalin kemitraan Polri dengan 

masyarakat, sinergi polisional yang proaktif, mandiri dan berkepribadian 

dengan dilandasi semangat gotong royong”.  

Misiv 

MisivPolresvPonorogovadalahvsebagaivberikut: v  

a. Melaksanakanvpelayananvprimavyangvunggulvsampaivlini terdepan 

pelayananvmasyarakatvdenganvtujuan menumbuhkanvkepercayaan 

masyarakatvterhadapvPolresvPonorogovlebihvbaik.  

b. Melaksanakanvsecaravaktifvdeteksivdinivdanvperingatan dinivmelalui 

kegiatan/operasivpenyelidikan, vpengamanan, vdanvpenggalangan serta 

melibatkanvbhabinkabtimasvyangvproaktif.  

c. MelaksanakanvPenegakkanvhukumvsecaravkonsisten, transparanvuntuk 

memeliharavkeamananvdanvketertibanvmasyarakat. v  

d. Meningkatkanvkoordinasivantarvinstansivsecaravsinergivdalam rangka 

turutvsertavmenciptakanvkondisivyangvaman.  

e. Mengembangkanvprogramvperpolisianvmasyarakatv yangvberbasis 

padavmasyarakatvpatuhvhukumv (lawvabidingvcitizen). v  
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f. Mengembangkanvdanvmembinavsertavmemeliharavsolidaritas sumber 

dayavmanusiavKepolisianvResorvPonorogovdengan Profesionalisme 

danvProporsionalvyangvtinggi. v 

3. Struktur Organisasi Polres Ponorogo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAPOLRES 

WAKA POLRES 

KABAG OPS 

KABAG SUMDA KASUBAG HUMAS 

ANGGOTA SUMDA ANGGOTA HUMAS 

KASAT LANTAS 

ANGGOTA KASAT LANTAS 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Polres Ponorogo 

Sumber: Kabag OPS Polres Ponorogo 
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4. TugasvdanvFungsivPolresvPonorogo 

PolresvPonorogovadalahvsatuanvorganisasivPolrivyangvberkedudukan di 

kabupatenvPonorogovdanvbertanggungvjawabvlangsungvdengan PoldavJatim. 

TugasvpolresvPonorogovadalahvmenyelenggarakan atauvmelaksanakanvtugas 

pokokvpromotervpolrivdalamvmemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. 

Memberikanvpelayanan, vperlindunganvdanvmengayomivdivwilayah hukum 

kabupatenvPonorogo.  

Adapunvtugas-tugasvKapolresvyaitu: v  

a. MenetapkanvrencanavdanvprogramvkerjavPolres serta mengawasivdan 

mengendalikanvpelaksanannya.  

b. MemberikanvkomandovatasvtugasvpokokvPolres. v  

c. Membinavdisiplin, vtatavtertibvdanvkesadaranvhukumvlingkunganvpolres.   

d. Menyelenggarakanvpembinaanvdanvadministrasivpersonil, logistikvdan 

anggaranvdilingkunganvPolres, vsertavupaya untukvmemelihara dan 

meningkatkanvkemampuanvoperasionalvorganisasi.  

e. Menyelenggarakanvkoordinasivdanvkerjasamavdenganvorganisasi, badan, 

instansivdidalamvdanvdiluarvPolrivwilayah Polres dalam rangka menunjang 

pelaksanaanvtugas. 

Selanjutnyavdalamvmenjalanivtugas, vKapolresvdibantuvolehvWakapolres 

denganvpembagianvkerjavsebagaivberikut: v  

a. Mengendalikanvpelaksanaanvtugasvstaffvseluruhvsatuan organisasivdan 

melakukanvtugasvyangvdiperintahkanvolehvKapolres.  
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b. MengajukanvpertimbanganvdanvsaranvkepadavKapolresvmengenai hal-hal 

yangvberhubunganvdenganvbidangvtugasnya.  

c. MerumuskanvdanvmenyiapkanvprogramvkerjavPolres. v  

d. Mengawasi, vmengkoordinasivdanvmengendalikanvpelaksanaanvtugasvdan 

fungsivpembinaanvsertavmemeliharavpelaksanaanvprosedurvkerja. 

Adapunvyangvmenjadivpelaksanavdanvperencanavoperasi kepolisian yaitu 

BagianvOperasiv (BagOps) vbertugasvmerencanakanvdanvmengendalikan 

administrasivoperasivkepolisian, vpengamananvkegiatanvmasyarakatvdan/atau 

instansivpemerintah, vmenyajikanvinformasivdanvdokumentasivkegiatanvPolres 

sertavmengendalikanvpengamananvmarkas. v 

 SelanjutnyavBagOpsvmenyelenggarakanvfungsivsebagaivberikut: v  

a. Penyiapanvadministrasivdanvpelaksanaanvoperasivkepolisian;  

b. Perencanaanvpelaksanaanvpelatihanvpraoperasi, vtermasukvkerjavsama dan 

pelatihanvdalamvrangkavoperasivkepolisian; v  

c. Perencanaanvdanvpengendalianvoperasi kepolisian, termasuk pengumpulan, 

pengolahanvdanvpenyajianvsertavpelaporanvdatavoperasivdanvpengamanan 

kegiatanvmasyarakatvdan/atauvinstansivpemerintah; v  

d. Pembinaanvmanajemenvoperasionalvmeliputivrencana operasi, vperintah 

pelaksanaanvoperasi, vpengendalianvdanvadministrasivoperasivkepolisian 

sertavtindakanvkontinjensi;  

e. Pengkoordinasianvdanvpengendalianvpelaksanaanvpengamananvmarkas di 

lingkunganvPolres; vdan  
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f. PengelolaanvinformasivdanvdokumentasivkegiatanvPolres. v 

BagOpsvmengawasivKasubbagvBinvOps, vKasubbagvDal Ops, Kasubbag 

HumasvsertavPerwira, vBintara, vPNSvpolrivyangvmenjadi bawahannya. 

Adapunvtugasnyavyaitu: v  

a. Mengelolavsumbervdayavyangvtersediavsecaravoptimal serta meningkatkan 

kemampuanvdanvdayavgunanya. v 

b. Mengelolavketertibanvadministrasivkeuanganvmelaluivprogram, vkegiatan 

danvsubvkegiatanvPolres Ponorogovsertavmenggunakannyavseoptimal 

mungkinvuntukvkeberhasilanvpelaksanaanvtugas. v 

c. Menjabarkanvdanvmenindaklanjutivsetiapvkebijakanvpimpinan. v  

d. Menerapkanvprinsipvorganisasi, vintegritasvdanvsinkronisasivbaikvdalam 

lingkunganvsatuanvorganisasivmaupunvdalamvhubunganvdengan instansi 

lainnya. v  

e. MerumuskanvkebijakanvKapolresvdibidangvoperasional menyelenggarakan 

manajemenvoperasivkepolisian, vpelayananvatasvperlindunganvkejahatan 

danvpermintaanvbantuanvpengamananvprosesvperadilanvsertavpengamanan 

khususvlainnya.  

f. Menyelenggarakanvpelayananvfasilitasvdanvperawatanvtahanan. v 
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B. PersaudaraanvSetiavHativTeratev 

PersaudaraanvSetiavHativTeratevdidirikanvolehvKi Hadjar Hardjo Utomo pada 

tahunv1922vdi Pilangbangu, Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun. SH Terate 

merupakan perguruan pencak silat yang juga berawalvdari perguruan pencakvsilat 

SetiavHati atau Joyo Gendilo Cipto Mulyo yangvdidirikanvolehvKi NgabeivSuro 

Diwiryovyang juga merupakan guru dari Ki Hadjar Hardjo Utomo. 

Pada saat itu belum dinamakan Persaudaraan Setia Hati Terate, namun 

perguruan ini bernama SH Pencak Sport Club (PSC). Pada masa itu keadaan dan 

stabilitas nasional belum kondusif dan namanya diganti lagi dengan SH Pemuda 

Sport Club. Istilah pencak dianggap sebuah perlawanan dan kegiatan pencak silat 

tercium oleh Belanda, sehingga selanjutnya nama SHvPencakvSportvClubvberubah 

menjadi SHvPemudavSportvClub. v 

SH PemudavSportvClubvdigantivmenjadivSHvTeratevpada tahunv1942 oleh R 

Suratno Surengpati yang juga merupakan tokoh perintis kemerdekaan dari Sarikat 

Islam (SI). Padavtanggalv12vAprilv1950, vKivHadjarvHardjo Utomo wafatvdan 

dimakamkanvdivPilangbangu yang sampai sekarang menjadi tempat ziarah utama 

oleh murid-muridnya pada waktu Satu Suro (Suroan). 

Suroan merupakan tradisi yang dilakukan oleh seluruh anggota (baik siswa 

maupun warga) dari SH Terate pada tanggal 1 Muharam (1 Suro) untuk melakukan 

tasyakuran dan doa bersama di masing-masing ranting/rayon tempat latihan. 

Selanjutnya melakukan konvoi mengelilingi kota menuju makam leluhur pendiri dan 

guru besar untuk ziarah makam dan mendoakan para leluhurnya. 
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Pada tahun 1948 diadakan musyawarah besar/kongres untukvmembahas 

AnggaranvDasarvdanvAnggaranvRumahvTanggav (AD/ART) vsertavpemilihan 

ketuavumumvdanvterpilihvMasvSoetomovMangkoedjoyo dan wakilnya Mas 

Darsono. Lalu pada tahun 1956, Mas Soetomo Mangkoedjoyo hijrah ke Surabaya, 

maka ketua digantikan oleh Mas Irsyad yang melahirkan keputusan: 

1. Pencipta Kode SH Terate  

2. Penyempurnaan Jurus 

3. Pencipta Senam 1-90 

Kode yang dimiliki oleh SH Terate merupakan kodevyangvbersifatvrahasia dan 

hanyavdiketahuivolehvWargavSH Terate, yaitu anggota yang telah melakukan 

pengesahan. Kode digunakan untuk memberitahu atau mengetahui apakah dia warga 

SH Terate atau bukan. Sedangkan Senam merupakan bagian dasar gerakan dari jurus 

yang dimiliki oleh SH Terate. 

Jabatan ketua umum Bapak Irsyad digantikan oleh Bapak Santoso pada tahun 

1960. Pada masa ini merupakan periode paling sulit perkembangan SH Terate karena 

terjadinya pergolakan politik yang mengguncang stabilitas nasional. Untuk 

menyelamatkan SH Terate, pada tanggalv11vAgustusv1966vdigelarvRapatvPengurus 

PusatvdivMadiunvyangvmenghasilkan: 

1. ShvTeratevbersikapvnetralvdanvmembebaskanvdirivdarivkepentingan politik 

praktis. v 
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2. Mendudukkan kembali Bapak Soetomo Mangkoedjoyo sebagai Ketua Umum, 

dan Bapak Harsono sebagai Wakil Keuta II, serta RM Imam Koesoepangat 

sebagai Wakil Ketua III 

3. Sektor Pembinaan Siswa mengangkat 3 orang untuk menduduki Dewan Pelatih 

yaitu:  

a. RM Imam Koesoepangat 

b. Bapak Badeni  

c. Bapak Harsono 

Pada tahun 1974-1977 Ketua Umum digantikan oleh RM Imam Koesoepangat, 

lalu pada tahun 1977-1981 digantikan oleh Bapak Badeni. Pada tahun 1981-2013 

KetuavUmum dipegang olehvBapak TarmadjivBoedivHarsono. Beliau merupakan 

ketuavumum terlama dan sangat berkontribusi memajukan perguruan/organisasi SH 

Terate sampai tingkat internasional. Setelah beliau wafat, Ketua Umum digantikan 

oleh Drs. R. Moerdjoko HW untuk periode 2017-2022. Disamping menjabat sebagai 

ketua umum SH Terate, sebelumnyabeliau juga menjadi Ketua Paguyuban Perguruan 

Pencak Silat Madiun. 

 

C. Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo 

Persaudaraan Setia Hati didirikan pada tahun 1903 oleh Ki Ngabei Soero 

Diwirjo dengan nama kecilnya Masdan, meninggal pada tanggal 10 November 1944 

dan dimakamkan di Winongo. Tujuan SH yang ditempuh adalah mengolah raga dan 

mengolah batin untuk mencapai keluhuran budi guna mendapatkan kesempurnaan 
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hidup, kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin di dunia dan di akhirat, dengan 

mengajarkan Pencak Silat sebagai olah raga atas dasar jiwa yang sehat dan tubuh 

yang kuat, serta meninggalkan semua yang menjadi larangan-larangan Tuhan dan 

melaksanakan semua perintah-Nya. Oleh karena itu, semua bangsa dan agama dapat 

menerimanya, khususnya bangsa Indonesia (R Djimat Hendro Soewarno, 1994: 1). 

Awal tahun 1964, SH mengalami kemunduran dan tidak begitu aktif. Hal ini 

disebabkan karena keadaan stabilitas naional yang tidak kondusif dan sebagian besar 

dari anggota SH sudah lanjut usia (tua), ditambah dengan semakin berkurangnya 

penerimaan anggota baru. Pada tahun tersebut, banyak para pemuda yang 

mengajukan permintaan supaya SH dibangkitkan kembali, karena pada masa krisis 

tersebut mereka memerlukan dan haus akan pendidikan rohani dan jasmani.  

Semakin hari desakan para pemuda tersebut semakin besar dan tidak dapat 

dibendung lagi, sehingga tidak ada alternatif lain lagi untuk menerima permintaan 

mereka walaupun masih banyak sekali kekurangan. Namun para sesepuh dan 

pengesuh memberanikan diri untuk menerimanya karena keadaan yang kurang 

mendukung dan tidak kondusif. 

Tanggalv15vOktoberv1965, vR. vDjimatvHendrovSoewarnovselaku pengesuh 

atau guru besar Setia Hati Winongo, mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan dan 

membuka penerimaan untuk anggota baru yang ingin masuk untuk menyelamatkan 

perguruan yang hampir punah. Hal tersebut justru mendapat dukungan yang kuat baik 

dari masyarakat luas maupun pemerintah yang sangat diperlukan untuk pertahanan 

dan keamanan (R Djimat Hendro Soewarno, 1994: 100). 



35 

 

Sejak saat itu perguruan bangkit lagi secara perlahan dan namanya mendapat 

imbuhan Tunas Muda. SH adalah suatu unsur dari salah satu tiang agung 

pembangunan bangsa untuk membentuk pribadi-pribadi yang mulia, sebagai manusia 

yang sopan, bertabiat satria, berbudipekerti luhur, berjiwa besar, taqwa kepada Tuhan 

dan menjaga kelestarian alam serta taat kepada pemerintah. 

Istilah Tunas Muda pada Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo 

merupakan awal kebangkitan SH yang akan bersinar kembali dan istilah untuk bibit-

bibit pendekar baru bagi perguruan pencak silat tersebut untuk tetap memperjuangkan 

dan melestarikan ajaran guru besar mereka. Sedangkan Winongo merupakan nama 

yang diambil dari daerah atau tempat padepokan perguruan pencak silat tersebut. 

Pengasuh atau guru besar Persaudaraan Setia Hati Tunas Muda Winongo, R 

Djimat Hendro Soewarno sebelumnya telah berguru kepada 9 pendekar, yaitu: (R 

Djimat Hendro Soewarno, 1994: 100)) 

1. PendekarvRantaivBergelungv (1938) v 

2. PendekarvPencakvAnakvSumatravSekilatv (1938) 

3. PendekarvCimandev (1939) 

4. PendekarvKunthov (1939) 

5. PendekarvPecutvJakartav (1940) 

6. PendekarvShianghaiv (1940) 

7. PendekarvBugisvAsliv (1941) 

8. PendekarvPondokvPesantrenv (1942) 

9. PendekarvSingapurav (1942) 
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Sejak tahun 1939, R. vDjimatvHendrovSoewarnovsudah mengikuti latihan 

PersaudaraanvSetiavHativWinongovdan dikecerpada tahun 1959. Beliau meninggal 

pada tanggal 18 Desember 2008 di Mekkah saat menjalankan ibadah haji. Ketua 

umum dan guru besar SH Winongo digantikan oleh R Agus Wiyono Santoso yang 

juga merupakan anak ketiga dari R Djimat Hendro Soewarno. 

 

 


